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usun tersebut dengan nilai pagu
anggaran Rp7.749.000.000, seba-
gaimana yang tercantum pada dipa
Kemenpera tahun 2012.

Dimana Kemenpera melaksanakan
proyek pembangunan rusun di kom-
pleks RSU Anutapura, yang dikerja-
kan penyediajasa PT Tiro Tadu Karya
yang beralamat di Makassar dengan
nilai kontrak Rp7.188.853.000,
berdasarkan surat perjanjian kerja
Nomor: KU.08.08/PK-rusun luar
jawa/Satker-PP/rusun 12-100/51
tertanggal 03 Agustus 2012, den-
gan masa kerja 150 kalender ter-
hitung dari sejak surat perjanjian
diterbitkan.

Kemudian, pada 13 Agustus 2012,
dicairkan termin uang muka 20 pers-
en atau sebesar Rp1.267.852.000,

berdasarkan surat perintah- mem-
bayar (SPM) yang ditandatangani
oleh Yuda Romel Sibero selaku pe-
jabat penandatangan SPM kepada

PT Tiro Tadu Karya. Selanjutnya,’

pada 12 November 2012 dilaku-
kan adendum pertama dengan
nilai Rp5.713.745.000, lalu pada
14 Desember 2012, dibuat berita
acara pemeriksaan pekerjaan den-
gan nomor 06/bkp/rks/X11/2012,
bahwa pekerjaan telah mencapai
90,38 persen, yang ditandatangani
Renol Matongan selaku Supervisi
Engineering PT Sangkuriang ber-
sama Arbi Membia selaku direktur
PT Tiro Tadu Karya.

“Jadi mereka membuat surat terse-
but bahwa seolah-olah' pekerjaan
itu telah selesai 90,38 persen. Jadi

<weeennenn. S@MbUNgan dari hal. 1

dokumen tersebut dinilai fiktif,”
kata Trisno

Dia melanjutkan, berdasarkan do-
kumen itulah, maka bendahara pen-
geluaran Linda Hariyanti mencair-
kan termin pekerjaan 80 persen atau
sebesar Rp3.770.631.000, dengan
jaminan bank kepada PT Tiro Tadu
Karya. Sehingga pekerjaan tersebut
telah mencapai 100 persen jika dita-
mbahkan dengan termin awal.

Trisno menambahkan, setelah
dilakukan'perhitungan ahli teknik
dari akademisi Untad Palu, bahwa,

. pekerjaan tersebut baru mencapai

sekitar 75 persen dari nilai satuan
pekerjaan dan masih ada 25 persen
yang belum diselesaikan, sehingga
dari nilai itu diduga negara telah
dirugikan sebesar Rp1,8 miliar. amr
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Rp1,8 M Dugaan
Kerugian Negara

PALU, MERCUSUAR- Berdasarkan perhitungan
teknis saksi ahli, diperkirakan kerugian Negara
yang ditimbulkan dari dugaan tindak pidana
korupsi pembangunan rumah susun sederhana
sewa (rusunawa) untuk perawat di RSU Anutapura

mencapai Rp1,8 miliar.

Kapolres Palu AKBP Trisno '

Rahmadi mengungkapkan,
dalam kasus tersebut, peny-
idik telah mengantongi iden-
titas dua orang yang diduga
sebagai tersangka, namun la
"belum membeberkan iden-
titas kedua orang
tersebut, dengan
alasan kepentingan

penyidikan. ¢

“Saat ini, sudah ada 17 sak-
si yang diperiksa, dan kita
masih dalam pendalaman,
Kasus ini sudah pada tahap
penyidikan,” ujarnya, Jumat
(14/3/2014).

Proyek pembangunan
rusun 12-100 yang beralamat
di Jalan Palola, Kecamatan
Palu Barat itu, mengguna-
kan dana APBN tahun ang-
garan 2012 pada Kementrian
Perumahan Rakyat (kemen-
pera), dengan nilai kontrak
awal senilai Rp7.188.853.000,
kemudian dilanjutkan den-
gan nilai adendum sebesar
Rp5.713.745.000.

Setelah dilakukan pe-
nyelidikan, diduga telah
terjadi tindak pidana

korupsi pada proyek

Baca RUSUN di Hal.11
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